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ABSTRAK

Sisri Wiguna : Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Pada
Pembelajaran Biologi

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama pada
abad ke-21 yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik. Keterampilan ini penting
untuk melatih kemampuan memecahkan masalah kompleks, bernalar secara logis,
dan mengambil keputusan berdasarkan bukti yang valid, khususnya dalam
pembelajaran Biologi. Penelitian bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase F SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SMAN
1 V Koto Kampung Dalam pada semester ganjil tahun 2025/2026. Sampel
penelitian terdiri dari 45 peserta didik Fase F yang dipilih menggunakan teknik
simpel random sampling. Instrumen penelitian berupa tes uraian (6 butir soal)
materi Sistem Perubahan Lingkungan yang mengacu pada enam indikator berpikir
kritis Ennis (2011).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMAN 1 V Koto Kampung Dalam secara keseluruhan
berada pada kategori Tinggi, dengan rata-rata persentase pencapaian sebesar
77,77%. Indikator Refleksi/Evaluasi (Overview) mencapai persentase tertinggi
sebesar 83,88% (Sangat Tinggi). Sementara itu, indikator Kejelasan (Clarity)
mendapatkan persentase terendah, yaitu 72,77% (Tinggi). Kesimpulan penelitian
ini yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik sudah tergolong tinggi, namun
perlu ada upaya untuk meningkatkan aspek Kejelasan (Clarity) agar peserta didik
mampu mengartikulasikan argumen, pemikiran, dan alasannya secara lebih
terperinci, terstruktur, dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Biologi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa. Proses pendidikan harus mampu menciptakan gagasan
yang kreatif, inovatif dalam menghadapi perkembangan zaman. Setiap individu pun
memerlukan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan, sehingga dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan zaman (Sari, dkk., 2018). Hal ini menjadi
sangat relevan mengingat abad 21 merupakan masa yang penuh dengan dinamika
perubahan yang cepat dan kompleks.

Abad 21 merupakan abad yang membawa perubahan dengan sebutan era
globalisasi. Perubahan abad 21 ini ditandai dengan adanya perkembangan yang
sangat pesat pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Melalui
kemajuan teknologiinformasiini, beragam informasidapat mengalir dengan sangat
cepat, sehingga dibutuhkan keahlian suatu individu dalam menerima sebuah
informasi (Hidayati, dkk., 2021). Dalam konteks tersebut, sudah jelas pendidikan
abad 21 selalu dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan peserta didik yang
mampu bersaing dalam dunia pendidikan.

Era globalisasi saat ini menuntut peserta didik untuk dapat menguasai
beberapa keterampilan yaitu keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking),
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and
Problem  Solving), keterampilan berkomunikasi (Communication), dan

keterampilan berkolaborasi (Collaboration). Salah satu keterampilan yang sangat



diperlukan yaitu kemampuan berpikir kritis (Wijaya, dkk., 2016). Hal ini sesuai
dengan pendapat Zubaidah (2018) bahwa seseorang yang berpikir kritis memiliki
pemikiran lebih logis, rasional, cermat, detail sesuai dengan fokus permasalahan.
Berbeda dengan berpikir biasa, berpikir kritis lebih kompleks karena tidak hanya
sekedar memahami konsep atau masalah, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan
mengeksplorasimasalah untuk mencarisolusilebih lanjut. Oleh karena itu, berpikir
kritis membutuhkan keterampilan mental dan intelektual yang lebih tinggi.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap peserta didik pada abad ke-21. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk
dapatmenyelesaikan sebuahmasalah yang rumitdan kompleks dikehidupansehari-
hari (Anshori, 2020). Pentingnya kemampuan berpikir kritis diungkapkan oleh
Hakim, dkk., (2016) yang menyatakan bahwa peserta didik membutuhkan
kemampuan berpikir kritis untuk menghubungkan konsep baru dengan
pembelajaran sebelumnya. Berpikir kritis juga mendukung keterampilan dalam
pengaturan belajar dan memberdayakan individu untuk berkontribusi secara kreatif
pada pekerjaan yang dipilih.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting sehingga peserta didik diharapkan
mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan tersebut guna
menghadapi tantangan yang semakin kompleks dancanggih. Hal inimengarah pada
kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran Biologi yangmenuntut pendekatan
pembelajaran dimana tidak hanya menekankan penguasaan materi tetapi juga
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan

aspek yang sangat penting dalam pembelajaran Biologi. Hal ini selaras dengan



indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (2011), yang meliputi: fokus
(Focus), alasan (Reason), menyimpulkan (/nferency), konteks situasi (Situation),
kejelasan (Clarity), dan refleksi (Overview).

Pembelajaran Biologi menuntut peserta didik untuk dapat mengaplikasikan
kemampuan berpikir kritis ini secara komprehensif. Mereka harus mampu fokus
(Focus) pada masalah Biologi yang spesifik, menggunakan alasan (Reason) yang
logis dan didukung bukti dalam setiap analisis. Selanjutnya, peserta didik
diharapkan dapat menyimpulkan (/nferency) hasil pengamatan atau data dengan
akurat, serta memahami konteks situasi (Situation) yang relevan dalam berbagai
fenomena Biologi. Selain itu, penting bagi merekauntuk mengemukakan pemikiran
dan gagasannya dengan kejelasan (Clarity) yang tinggi. Terakhir, peserta didik
perlu melakukan refleksi (Overview) terhadap proses dan hasil pembelajaran yang
telah mereka lalui untuk terus meningkatkan pemahaman dan kemampuannya.
Penerapan indikator ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
analisis dan evaluasi yang mendalam, sehingga mereka mampu memecahkan
permasalahan pada pembelajaran secara sistematis dan kritis. Dengan demikian,
pembelajaran Biologi yang menerapkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan
indikator Ennis (2011) mampu meningkatkan kualitas pemahaman serta
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan di era global (Mursito,
2019).

Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi akan menjadi efektif
apabila diberikan perhatian khusus pada penyajian materi dan pengalaman belajar

karena hal tersebut memengaruhi pemahaman peserta didik secara menyeluruh.



Materi yang diperkenalkan serta cara pendidik menyusun pertemuan belajar akan
meninggalkan kesan yang mendalam bagipeserta didik. Namun, selama ini Biologi
secara umum diperkenalkan dalam bentuk istilah latin, klasifikasi, anatomi, dan
morfologi yang perlu diingat oleh peserta didik. Hal ini yang membentuk kesan
peserta didik terhadap Biologi, bahwa Biologi adalah ilmu yang menggarisbawahi
sebagai ilmu hafalan. Terlepas dari kenyataan bahwa, biologi sebenarnya adalah
sains yang menuntut pemahaman mendalam melalui penerapan, penyelidikan,
sintesis dan penilaian atau pemikiran yang lebih kritis. Oleh karena itu,
pembelajaran Biologi sebaiknya diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
bertanya seperti apa, mengapa dan bagaimana (Lufri, dkk., 2007).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi SMAN 1
V Koto Kampung Dalam yaitu dengan Ibu Livermis, S.Pd. dan Ibu Yulisnawati,
S.Pd. (Lampiran 5) diketahui bahwa guru disekolah tersebut sudah melaksanakan
pembelajaran yang mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
melaluimodel problem based learning dan cooperativelearning. Tujuan dari model
pembelajaran tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis perlu dinilai/diukur secara
komprehensif, akan tetapi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik di
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam belum pernah dilakukan penilaian/pengukuran
dengan instrumen tes yang berdasar pada indikator kemampuan berpikir kritis.
Penilaian ini sangat penting dilakukan karena adanya beberapa tujuan yang akan

dicapai, salah satunya dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi guru dalam



pelaksanaan pembelajaran yang lebih efisien yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Beberapa hal yang menyebabkan pentingnya penilaian berpikir kritis (1)
mampu mendiagnosis tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik, (2)
memberikan feedback pada peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya, (3) dapat memberikan movitasi kepada peserta didik untuk menjadi
pemikir kritis yang lebih baik, (4) sebagai sumber informasi kepada guru mengenai
kemampuan berpikir kritis peserta didik, (5) dapat melakukan penelitian mengenai
berpikir kritis (Ramdani, dkk., 2020). Dengan demikian kemampuan berpikir kritis
dianggap penting dalam proses pembelajaran karena kemampuan ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik belajar melalui penemuan. Kemampuan berpikir
kritis merupakan jantung dari masa depan semua masyarakat di seluruh dunia
(Wayudi, dkk., 2020).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam
dan acuan yang dijabarkan di atas peneliti mengangkat judul penelitian yaitu
Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam Pada Pembelajaran Biologi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasibeberapa
masalah sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran Biologi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sudah
mengarah kepada kemampuan berpikir kritis akan tetapi belum pernah diukur

melalui instrumen tes.



Guru Biologi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam belum pernah membuat
instrumen soal berdasarkan pada aspek kemampuan berpikir kritis.

Belum terdapat data tentang analisis tingkat kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMAN 1 V Koto Kampung Dalam pada pembelajaran Biologi.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti

membatasi permasalahan yaitu belum terdapat data tentang analisis tingkat

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 1 V Koto Kampung Dalam pada

pembelajaran Biologi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian iniadalah “bagaimanatingkatkemampuan berpikir kritis peserta

didik SMAN 1 V Koto Kampung Dalam pada pembelajaran Biologi?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir

kritis peserta didik SMAN 1V Koto Kampung Dalam pada pembelajaran Biologi.

F.

1.

Manfaat Penelitian

Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai acuan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran di sekolah.

Bagi guru mata pelajaran Biologi dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan
pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Bagi peserta didik untuk meningkatkan analisis kemampuan berpikir kritis

dalam pembelajaran Biologi.



Bagi peneliti dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan dan sebagai sarana untuk melaksanakan latihan
menulis dan melakukan penelitian.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk melakukan penelitian dan

pengembangan yang relevan dengan penelitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase
F SMAN 1 V Koto Kampung Dalam pada pembelajaran Biologi berada pada
kategori tinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal
sebagi berikut.
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.
2. Penelitian menyarankan diharapkan selalu ada dilakukannya penelitian tentang
kemampuan berpikir kritis dengan tujuan untuk dapat meningkatkan dan

mengasah kembali kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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